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Abstract 

The purpose of this research is to analyze: 1) The influence of organizational commitment on the performance of 

employees of Bank Syariah Indonesia Jayapura Branch, 2) The influence of Islamic work ethics on the 

performance of employees of Bank Syariah Indonesia Jayapura Branch and 3) The influence of organizational 

commitment and Islamic work ethics simultaneously on performance employees of Bank Syariah Indonesia 

Jayapura Branch. This type of research is quantitative research. The population of this research is all employees 

who work at the Jayapura Branch of Bank Syariah Mandiri. The sample used in this research was 45 respondents. 

Data collection methods using interviews, questionnaires and literature studies. The instrument was tested using a 

validity test using the Pearson Product Moment correlation test, while the reliability test used Cronbach's Alpha. 

Classic assumption tests include normality tests, heteroscedasticity tests, and multicollinearity tests. Hypothesis 

testing in this study used multiple regression analysis using the SPSS version 25 software application. The research 

results show that organizational commitment has a positive and significant effect on employee performance. 

Islamic work ethics partially has no effect on employee performance. Simultaneously, organizational commitment 

and Islamic work ethics influence employee performance. 

Keywords organizational commitment, work ethic, performance. 

1. Pendahuluan 

Perbankan syariah dalam menjalankan sistemnya didasarkan pada syariat dan aturan yang 

berlaku dalam Islam. Hal tersebut berarti segala sesuatu yang dilakukan oleh perbankan syariah 

baik dalam sistem pelayanan ataupun menejemen kinerja yang diterapkan berlandaskan pada 

ajaran Islam. Sebagai hasil pertumbuhan yang cepat tidak dapat dihindari bahwa bank syariah 

harus bersaing dengan perbankan konvensional yang memiliki banyak lebih banyak SDM, 

pengalaman dan pendanaan untuk merespon kebutuhan dan harapan pelanggan yang terus 

berubah. Memiliki strategi dan pelayanan yang lebih baik menjadi sangat penting bagi bank 

syariah, oleh sebab itu dibutuhan sumber daya manusia yang berkompeten dalam melaksanakan 

tugas tanpa meninggalkan nilai-nilai Islam. 

Masih rendahnya kualitas kerja yang dihasilkan karyawan (ada beberapa pekerjaan yang 

dihasilkan masih kurang optimal contohnya pada bagian teller dimana masih ada komplain dari 

nasabah tentang pelayanan yang lambat, rendahnya produktivitas perusahaan inovasi yang 

terhambat (semangat kerja menurun), yang dalam keseluruhan ini akan menghambat kinerja 

pada perbankan syariah sentani di masa depan, sehingga tanggung jawab karyawan dalam 
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melaksanakan pekerjaan tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Komitmen terhadap organisasi merupakan subyek yang saat ini mendapatkan peningkatan 

perhatian dari peneliti perilaku organisasional. Berbagai riset tentang komitmen  telah 

membuktikan bahwa komitmen terhadap pekerjaan berpengaruh signifikan terhadap work 

outcomes, seperti keinginan untuk pindah, kinerja, kepuasan kerja, perilaku kewargaan 

organisasional dan tingkat kemangkiran (Cohen, 1999). Karyawan yang mempunyai komitmen 

akan loyal pada organisasi dan mereka produktif, memihak pada tujuan dan nilai organisasional. 

Konsekuensinya perilaku mereka akan mengarah pada perolehan (outcome) organisasi, seperti 

kinerja jabatan, kehadiran, kuantitas kerja, kualitas kerja dan pengorbanan personal atas nama 

organisasi (Somers & Birnbaum, 1998) 

Dari beberapa penelitian yang menghubungkan variabel komitmen organisasi dengan kinerja 

menunjukkan hubungan yang bervariasi atau tidak konsisten. Misalnya, hubungan antara 

komitmen dan kinerja bisa positif (Suliman & IIes,2000; Yousef,2000), negatif (Meyer & Allen, 

1991), atau bahkan tidak ada hubungan (Chen, Tsui & Farh, 2002). Temuan  ini menjadi sebuah 

hal yang menarik untuk diteliti. 

Faktor lain yang menjadi prediktor kinerja adalah etika kerja. Saat ini etika kerja menjadi suatu 

hal yang wajib dipraktekkan dalam dunia usaha dan telah menjadi isu yang sentral dalam dunia 

bisnis maupun dalam dunia akademis (Lozano, 1996). Bahkan pelajaran tentang etika bisnis 

telah menjadi pelajaran wajib dalam sekolah–sekolah bisnis (Pizzolatto dan Sandra, 1996).  

Meskipun di dunia barat perhatian terhadap etika kerja/bisnis semakin besar akan tetapi etika 

kerja juga menjadi sebuah hal yang kontroversial dan diperdebatkan (Duska, Lozano, Carlin 

dan Strong, Hoffam dan Moore, dalam Mas’ud 2008).Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain: 1) Adanya beragam pendapat berkaitan dengan landasan filosofis tentang etika. 2) 

Tidak adanya standar untuk menentukan apa yang dimaksud dengan tindakan etis. 3) 

Pelanggaran etika dalam dunia bisnis tetap saja banyak terjadi.   

2. Tinjauan Literatur 

Aldag dan Reschke dalam Wahyudi (2004) menyatakan bahwa komitmen organisasi adalah 

tingkat kekuatan seseorang dalam mengidentifikasikan ,terlibat, dan patuh terhadap organisasi. 

Menurut Werther (1996) bahwa ketika turnover dihubungkan dengan ketiga tipe komitmen, ada 

hubungan yang  unik antar tiga tipe komitmen dengan outcome-outcome yang lain, seperti 

ketidakhadiran, perilaku anggota organisasi, dan kinerja. Dalam hal ini komitmen afektif 

cenderung memiliki hubungan yang paling kuat terhadap outcome-outcome itu. Beberapa faktor 

penting yang mempengaruhi tinggi rendahnya komitmen organisasi baik itu dari anggota itu 

sendiri, karakteristik pekerjaan, karakteristik organisasi dan karakteristik pengalaman 

berorganisasi. Di samping hal itu komitmen organisasi juga dipengaruhi oleh persepsi anggota 

terhadap seberapa tinggi komitmen yang ditunjukkan organisasi terhadap anggota itu sendiri. 

Allen et.al (1993) menjelaskan terdapat tiga dimensi komitmen organisasi, yaitu Affective 

commitment, Continuance commitment dan Normative commitment). 

Secara spesifik etika kerja Islami ( islamic work ethic ) adalah suatu etika kerja yang 
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mendasarkan pada apa yang terdapat dalam Al Qur’an dan Al Hadist ( Yousef 2001 ). Etika 

kerja Islami (Islamic Work Ethic – IWE) murni berasal dari Al Quran. Sebagai bagian dari 

akhlak, menurut Asifudin (2004 ) etika kerja Islami dikembangkan pada dua sayap. Sayap yang 

pertama adalah hubungan manusia dengan Allah dan sayap kedua adalah hubungan manusia 

dengan mahluk. Sayap yang pertama menekankan pada dikembangkannya etika tauhid dan 

penghormatan yang layak bgi Allah SWT dalam bekerja. Sayap yang kedua adalah sikap-sikap 

proporsional dan perilaku yang bertolak dari semangat ketaatan pada norma Illahi yang 

berkaitan dengan kerja. Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, etika kerja islam 

dapat didefinisikan sebagai seperangkat nilai atau sistem yang bersumber pada Al-Qur’an dan 

Sunnah yang mempengaruhi keterlibatan individu di dalam lingkup pekerjaan. Djamilah (2015) 

menjelaskan terdapat 3 (tiga) dimensi Etika kerja Islam, yaitu Tujuan bekerja, Cara bekerja, dan 

hasil atau prestasi yang diperoleh dari bekerja. 

Kinerja pada dasarnya adalah apa yang dilakukan atau tidak dilakukan karyawan. Kinerja 

karyawan adalah yang mempengaruhi seberapa banyak mereka memberikan kontribusi kepada 

organisasi, antara lain termasuk : kuantitas output, kualitas output, jangka waktu output, 

kehadiran di tempat kerja dan sikap kooperatif  (Mathis, 2002). Ada Indikator pengukuran 

kinerja menurut Gibson et.al (1996) adalah sebagai berikut: (1) Kualitas hasil pekerjaan, 

meliputi ketepatan waktu, ketelitian kerja dan kerapian kerja; (2) Kuantitas hasil pekerjaan 

meliputi jumlah pekerjaan dan jumlah waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan; 

(3) Pengertian dan pemahaman terhadap pekerjaan serta kemampuan kerja; (4) Inisiatif, 

meliputi penyesuaian diri dan komunikasi; dan (4)Kerjasama, meliputi kemampuan kerjasama. 

Etika kerja Islami adalah sebagai seperangkat nilai atau system kepercayaan yang diturunkan 

dari Al-Qur’an dan As-Sunnah mengenai kerja dan kerja keras (Ahmad et.al, 2012). Apabila 

etika kerja Islami sudah menjadi bagian dari kehidupan dan keyakinan dari para pemeluk Islam 

maka hal tersebut akan menumbuhkan dorongan yang kuat dari dalam. Perlu diingat bahwa 

umat Islam dalam bekerja tidak hanya mencari nafkah semata, melainkan untuk mencari ridho 

Allah dengan memiliki komitmen yang tinggi dan rasa tanggung jawab untuk merubah keadaan 

pada diri sendiri dan untuk mencapai kebahagian hidup yang lebih baik maka seseorang 

berusaha untuk meningkatkan kinerjanya. 

 

 

 

 

 

 

 

 



Seminar Nasional 
Forum Manajemen Indonesia 
2023 Papua 

Prosiding 

 

e-ISSN: 3026-4499 

Vol. 1 

17-19 Oktober 2023  

619 

Published by:  

Gambar 1. Model Penelitian  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3. Metode Penelitian 

Jenis metode penelitian yang digunakan dalam melakukan penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan verifikatif. Metode deskriptif adalah metode penelitian yang bertujuan untuk 

menggambarkan, menjelaskan keadaan yang ada di objek berdasarkan fakta, sifat-sifat populasi 

dan data-data yang telah dikumpulkan kemudian disusun secara sistematis dan selanjutnya 

dianalisis untuk diambil kesimpulan. Sedangkan metode verifikatif adalah metode yang 

digunakan untuk mengetahui kebenaran hipotesis dengan menggunakan perhitungan statistik 

(Sugiyono, 2011). Sampel penelitian sebanyak 45 responden. Teknik analisis yang digunakan 

adalah analisis Regresi Linear Berganda bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara 

satu variabel terhadap variabel lain.   

4. Hasil dan Pembahasan 

Analisis regresi berganda digunakan untuk memprediksi perubahan variabel dependen (variabel 

Y) yang dijelaskan atau dihubungkan oleh dua atau lebih variabel independen (X) sebagai 

faktor prediktor yang dimanipulasi. Berikut hasil output uji regresi linear berganda: 
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Variabel Independen Coefficients 

Beta 

t hitung Sig. 

a (Constant) 3.145   

Komitmen organisasi (X1) 1.105 17.538 .000 

Etika kerja islami (X2) 0.039 0.891 .378 

F hitung = 239.149 

Sig = 0,000 

F tabel = 2,95 

t tabel = 2,04841 

R2 = 0,919 

Adjusted R2 = 0,915 

Tabel 1 di atas menunjukkan bahwa variabel komitmen organisasional terhadap variabel kinerja 

karyawan memiliki nilai t hitung sebesar 17,538 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,04841 dan 

nilai signifikansi sebesar 0,000 < tingkat probabilitas 0,05. Berdasarkan hasil tersebut, 

komitmen organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan. Etika kerja 

islami terhadap variabel kinerja karyawan memiliki nilai t hitung sebesar 0,891 lebih kecil dari 

nilai t tabel yaitu 2,04841 dan nilai signifikansi sebesar 0,378 > tingkat probabilitas 0,05. 

Berdasarkan hasil tersebut, etika kerja islami tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan 

kerja. Berdasarkan hasil uji F simultan pada tabel 1, bahwa nilai F hitung sebesar 239.149 > 

nilai F tabel yaitu 2,95 dan nilai signifikansi 0,000 < tingkat probabilitas 0,05. Dengan demikian 

secara simultan komitmen organisasional, dan etika kerja islami berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan dengan hasil penelitian, maka kesimpulan penelitian adalah: (1) komitmen 

organisasional berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja karyawan; (2) etika kerja islami 

tidak berpengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja; dan (3) secara simultan komitmen 

organisasional, dan etika kerja islami berpengaruh terhadap kinerja karyawan. 
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